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ABSTRAK
Penelit ian ini telah dilakukan pada rnusim penghujan taliuit 2000 di Dcsa
Pesunggingan, Pengadegan -  Purbal ingga. Tujuan penel i t ian in i  adalah untuk
rnengevaluasi varietas padi gogo yang cocok untuk turnpangsari dengan ranaman
u,h*ayu. Ernpar var,isLdas unggu'l padi g,cgo yarrg dr;trly;i ada/arh Da'nau fe'r'ri1lc, l)oso,
Jati luhur dan IR 64. Hasil penelit ian rnenunjukkan bahu,a sistern tumpangsari padi gogc
dengan lanaman ubikayu dapat dikembangkan di Purbalingga. Padi gogo varieLas Danau
Tempe memberikan hasil dan keuntungan terbesar.
Kata kunci : tumpangsari, padi gogo, ubikayu.
ABSTRACT
The experiment was conducted uring wet season 2000 at Pesunggingan village,
Pengadegan - Purbalingga. The airn was to evaluate the upland rice varieties that trt fbr
inter-cropping system with cassava. Four upland rice varieties were tested i.e. Danau
Tempe, Poso, Jati luhur and IR 64. The result indicated that inter-cropping of upland rice
with cassava can be developed in Purbalingga. Danau Ternpe variety gave higlrer yields
and profit.
Key words : Inter-cropping, upland rice, cesssava
PENDAHULUAN
Padi gogo merupakan tianaman
pangan yang pent ing dan banyak
ditanarn pada lahan-lahan kering untuk
menunjang kehidupan para masyarakat
pedesaan, serta merupakan sala.h satu
tanaman pangan utama di lahan-lahan
k e r i n g  y a n g  t i d a k  a d a  j a r i n g a n
ir igasinya. Rata-rata hasil  padi gogo
secara nasional rnasih sangat rendah,
yaitu baru mencapai 2,1 t/ha, jauh di
U j i  Adap tas i  Va r ie tas  Unggu l  l ) ad i  Gogo . . . . . .
bawah padi sawah yang mencapai rata-
rata leb ih dar i  4 ,5 t lha.  Hasi l  yang
rendah  te rsebu t  d t sebabkan  r ras i l :
sedik i t  d igunakannya var ie las unggul ,
ser ta belum in tens i tnya cara budidava
padi gogo.
D i  w i l a y a h  K a b u p a r e n
P u r b a l i n g g a ,  w a l a u p u n  p a d i  g o g o
merupakan salah satu tanatnan pangan
y a n g  p e n t i n g ,  l t a l n u n  l u a s  a r e a l
per tanamannya b ru rnencapar  1,398 ha
(Suw: r r t r l )
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(dengan hasil  rata-ratia 3,310 ton/ha),
masrh di bawah luas areal lanaman
jagung yang mencapai  10.616 ha,
ubikal,Ll seluas 8.751 dan kacang tanah
se luas  2 .121  ha  (Kan to r  S ta t i s t i k
Kabupaterr Purbalingga, 1998). Berda-
sarkan luas lahan tegalan, luas areal
tanarnan padi gogo, hasil padi gogo per
hektar dan jenis-jenis tanaman pangan
lain yang ditanam di lahan tegalan,
rnaka peluang untuk rneningkatkan areal
tanam dan produktivitas padi gogo di
wilayah Kabupaten Purbalingga masih
sangat besar. Pola bercocok tanam yang
tepai urrtuk dikembangkan adalah pola
turn;langsari dengan tanaman ubikayu
eiau dengan t ianaman ;agung.
Turnpangsari adalah pengusaha-
an lebih dari satu jenis tanarnan pada
sebidang lahan dengan jarak tanam yang
terarur, merupakan salah satu per-
wujudan dari budidaya tanaman ganda.
Brrdidal,a ini dit injau dari aspek sosial
ekonorni mempunya.i berbagai mantaat,
antara lain rneningkatkan ratic antara
pendapatan dan rnodal, dapat rnenekan
biaya produksi j ika di laksanakan dengan
intensi f  dan s is temat is  dan dapat
mempertahankan produktivitas tanah
tetap t inggi (Chan, 1980). Pola ranam
t u r n p a n g s a r i  d a p a t  r n e n i n g k a t k a n
proCuktivitas iahan dan akan menjamin
pen u tu  pan tanah sepanj  ar r  g  tah u n
sehingga dapat  mengurangi  eros i .
Sistcnt tanaln tumpangsari meru-
pakan cara ef 'ekti f  dalarn rnengintensit-
kan produksi pertanian rnelalui penggu-
naan f 'aktor iumbuh (cahaya, air, hara),
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ruang dan waktu yang lebih efektif
(Leihner, 1983). Terdapat beberapa
r lacam bentuk tumpangsar i  antar
tanarnan, yakni bercarnpur, barisan,
la ju r ,  dan berg i l i r  (Andrews dan
Kassam,  1986) .  D i  anrara  bentuk
tersebut yang sering diterapkan adalah
bercarnpur dan barisan.
Suatu lahan yang ditanami dua
atau lebih tanaman akan memberikan
total produksi lebih besar dibandingkan
bila hanya satu tanaman. Ditinjau dari
seg i  ekonomis ,  s is tem in i  dapat
m e n i n g k a t k a n  p e n d a p a t a n  d a n
rnengintensi fkan penggunaan tenaga
kerja tersedia. Pendapatan petani akan
lebih rneningkat, apabila di dalam
tumpangsari digunakan tanaman yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi.
Penentuan varietas padi gogo
yang akan d ikombinas ikan da lam
tumpangsari amat penting. Penggunaan
varietas padi gogo yang tepat akan men-
jamin keberhasilan sistem tumpangsari
(Francis et al. 1986; Poespodarsono,
1992). Setiap varietas padi gogo
memiliki tanggap berbeda bila ditanam
s e c a r a  b e r c a r n p u  r .  H a l  t e r s e b u t
berkaitan dengan kemampuan masing-
masing komponen dalam berkompetisi
m e n d a p a t k a n  f a k t o r  t u r n b u h .
Kemampuan in i  merupakan s i fa t
tanaman yang dikendalikan oleh faktor
genetik, sehingga pernil ihan varietas
padi gogo yang tepat dengan teknik
budidaya yang tepat pula akan dapat
meningkatkan hasil (Partohardjono dan
Arnr is Makmur,  1993).
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Dalam rangka meningkatkan
hasil padi gogo per hektar di wilayah
Kabupaten Purbalingga, maka penanam-
an varietas unggul berdaya hasil t inggi,
cocok dengan kondis i  agro-kl i rnat
setempat dan disertai tindakan budidaya
yang intensif rnutlak diperlukan. Bebe-
rapa varietas unggul padi gogo seperti :
Danau Tempe, Poso, Jati luhur dan [R
64 rnemil ik i  hasi l  yang t inggi  dan per lu
dicoba untuk di tar :arn di  wi layah in i .
Peningkatan hasil padi gogo diharapkarr
akan meningkatkan pendapatan petani.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 1999 sampai dengan
Januari 2000 di Desa Pesunggingan,
K e c a m a t a n  P e n g a d e g a n .  L o k a s i
penelitian merupakan lahan tegalan,
dengan ketinggian tempat * 300 rn di
atas permukaan air laut, memiliki jenis
tanah Latosol dan pH tanah 5 - 6,
kemiringan permukaan lahan rata-rata
36%, curah hujan rata-rata 4.302 rnrn
dan hari hujan 152 hari.
Faktor yang dicoba adalah empar
varietas unggul padi gogo, yaitu Danau
Tempe, Jati luhur, Poso dan IR 64. Padi
gogo di tanam secara tumpangsar i
dengan tanaman ubikayu. Penelit ian
d i  l a k s a n a k a n  p a d a  d u a  l o k a s i .
Rancangan lapang yang digunakan pada
tiap lokasi adalah Rancangan Acak
Kelompok, t iga kali ulangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pedurnbuhan Padi Gogo Tulnp:rng-
sari dengan Ubil<ayu
P a d i  g o g o  d i t a n a r n  s e c a r a
tumpangsar i  dengan tanaman ubikayu.
Sebagai tanaman pokok adalah ketela
pohorr .  B ib i t  ub ikayu d i ranarn sek i tar  l0
- 20 hari setelah benih padi gogo
ditanarn. Jarak tanaln padi gogo yang
d igunakan  25  x  25  c r r ,  
. i u rn lah  ben ih
per  lubarrg t i lnant  5  -  lJ  benih.
Berc lasarkan pengarrann v isual ,
beni l r  var ie tas Danau ' l 'e rnpc,  Ja l i luhur
dan lR 54 berkecambah secara serentak,
persentase perkecarnbahan
r n e r n i l i k i  v i g o r  y a n g  t i n g g i  d a n
pertun'rbuhan yang cepat. Benil i  varietas
Poso berkecarnbah t idak sercrnpak.
perseniase perkecarnbahan sekirar 70 -
80%, hal ini diduga karena benih rrasih
sangat baru (baru dipanen 7 l ' rari
sebelumnya), sehingga sebagian b,esar
masih dorman.
Secara utnutn, pertulnbuhan se-
mua varietas yang ditanarn sangat baik.
Hama dan penyaki t  dapat  d ikendal ikan
dengan baik. Pertumbuhan ranarnan
padi cian ubikayu berjalan seimbang,
keduanya turnbuh dengan baik. Sarnpai
panen, ternyata kanopi tanaman ubikayu
belum menutupl  tanaman padi ,  rnaks i -
mal sejajar dengan malai padi. Keaciaan
dernikian sangat menguntrrngkan bagi
perturnbuhan dan hasil  tanaman padi
gogo. Data procluksi ernpat .zarietas
padi gogo yang diu;i  rercanrurn pada
Tabel  l .
Uji Adaptasi VarietasU l t g g u l  P a d i  G o g o . . . . (Suwarto)
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Tabel 1. t lasil panen padi gogo tiap varietas padadua lokasi penelit ian
l  las i l  (  kg /  6 ,2.5 r r rF,f--
I r -l r,';
Varietas
ra t t ' l i - ' r r i r
Lokasi 1
2 . 1I
-t,5 0 ,t,o.t I I,s r2re-i*lJaliluhur _3,33
2,51
7,04
- ' - l ' - -
J,06 I  3.r5
r,sz 
-lrlzo -
' l 'abel I rnenunjukkan bahwa
hasil rata-rata varietas Danau Tempe
palirrg tinggi, yaitu mencapai 5,296
ton/ha gabah kering panen, diikuti oleh
varietas Poso dan Jatiluhur rnasing-
masing 4,776 ton/ha dan 4,558 ton/ha
gabah kering panen. Varietas IR 64
memiliki ha.sil yang paling rendah, yaitu
2 . 8 2 6  t o n / h a .  H a s i l  t e r s e b u t
rnenunjukkan bahwa varietas Danau
Tempe paling cocok untuk ditanam
secara tumpangsari dengan ubikayu,
varietas Poso dan Jati iuhur juga cukup
baik, namun varietas IR 64 kurang
cocok di desa Pasunggingan, kecamatan
Pengadegan.
Rata-rata hasil padi gogo di
u,ilayah Kabupaten Purbalingga sebesar
3,310 ton/ha, j ika menanam varietas
Danau Tempe akan terjadi kenaikan
sebesar 1,986 torr/ha. Penanarnan padi
gogo rrarietas Danau Tempe secara
irrtensif pada lahan seluas 1.398 hektar
di wilayah Kabupaten Purbalingga kan
rncndatangkan tarnbahan produksi padi
sebesar 2.776,428 torr  per tahun.
Tarnba i ran  produks i  pad i  sebesar
2.776,428 ton per tahun sangat besar
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artinya untuk mendukung ketersediaan
pangan bagi masyarakat di pedesaan.
Nilai Tambah Budidaya Padi Gogo
Tumpangsari dengan LJbikayu
Bagi masyarakat pedesaan di
Iokasi kegiatan desa Pasunggingan,
kecamatan Pengade.gan, tanaman ubi-
kayu adalah tanaman utama, sedangkan
tanarnan jagung, kacang tanah dan padi
gogo adalah tanaman sela yang ditanam
di antara tanaman ubikayu pada awal
tanarn (awal musim penghujan). Meng-
ingat harga ubikayu pada saat panen
sangat fluktuatif, sedangkan beras
merupal<an makanan pokok, maka suatu
upaya meningkatkan produktivitas lahan
dengan tanaman padi gogo sangat mem-
bantu petani dalam hal ketersediaan
pangan dan peningkatan pendapatan.
Pola tanam yang cukup tepat untuk
diterapkan adalah turnpangsari padi
gogo dilanjutkan kacang tanah, dengan
tanaman ubikayu.
Biaya tambahan yang dikeluar-
kan untuk menanam padi gogo di antara
tanaman ubikayu relatif lebih sedikit
d ibanding dengan nronokul tur  padi
gogo. Hal tersebut disebabkan lahan
l l r rs i l  (  kg i  t i .25 nt  )  r l i I  las i l
Loka"'i 2
I  . l  . i
I  ton , i  ha
, r .u r  I : . : s  l r . . so
2.65 I  2.82
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telah diolah untuk tanaman ubikayu,
serta pemupukan dan penyiangan
dilakukan secara bersamaan, sehingga
menghemat biaya perawatan ubikayu.
Tabel2. Perhitungan ekonomi budidaya padi
Tamb ahan PenSge luarar ('I'amb ahan b i aya pro duks i )
NamaBahan
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Hasi l  anal is is  ekonomi budidaya padi
gogo  d i  an ta ra  tanaman  ub i l<ayu
tercantum pada Tabel 2.
gogo di antara tanaman ubil tayu
Vc,lume Biaya Sahrarr 13ia1'n
60 kg 2.000 I  2C.0  0
I paket 60.000 60.000
Benih
Pestisida
Pupuk: Urea
SP36
KCI
Penanaman
Penyiangan I
Pemupukan I (dihrgal)
Penyiangan 2
P *lrrr)
?crO kg
100 kg
1 0 0
40 hok
80 hok
40 hok
80 hok
2 hok
r z 0 0 i l , t  j1.000
1_s 0.0 00
2_s0.000
320.000
1 . 5  0 0
2.500
8.000
8.000
8.000
8. CrO0
8 .000
6.10.000
.1 l ()  (r t )()
6 ,10  000
l ( t . t ) 0 t )
- l l . ( ) 0 ( )
1 6 0  0 0 ( r
-J q'is- i\rir
8 . 0 0 0
-t
Pendapatan padi gogo
Gabah kering pallen
Berdasarkan Tabel 2 terl ihat
bahwa dengan menanaln padi gogo di
antara tanaman ketela pohon, ada
tambahan  pemasukan  bag i  pe tan  I
sebesa r  Rp  1 .052 .000 .  Ta rnbahan
pendapatan ini cukup besar, rnengingat
didapat hanya dalarn waktu 4 bulan. Di
sarnping ni lai ekonomis, yang lebih
penting lagi adalah adanya tambahan
ketersediaan bahan rnakanan ookok
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(beras) bagi petani di lahan tegalan.
Berdasarkan hasil  warvancara ke
petani, ternyata semua petiani di sekitzLr
lokasi  penel i t ian berminat  lnenal ta tn
padi gogo pada rnusir l  tanarl yang akan
datang. Varietas padi gogo yang paling
banyak dirninati dan akan ditanarn oleh
petani adalah varietas Danau Ternpe,
k a r e n a  p r o d u k s i n y a  p a l i n g  t i n g g i ,
walaupun tekstur  nas inya agak pera.
(Suwarto)
-\ ton 800.000 4.000^000
Rp.  4 .000.000 -  2 .948.000:  Rp.  1 .0 -s2 .000
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Varietas padi gogo yang tekstur nasinya
pulen adalah lR 64, namun hasi lnya
rcnclalr  schirrgga kurarrg c l i rn inat i  o lch
petani .
KESIMPULAN
1. Padi gogo varietas Danau Tempe,
Jati luhur dan Poso dapat turnbuh
baik dan rnemil ik i  hasi l  t inggi  j ika
ditanarn secara tumpangsari dengan
tanaman ubikayu. Varietas yang pa-
ling cocok dan hasilnya paling tinggi
adalah Danau Tempe, dengan hasil
> 5 ton/ha gabah kering panen.
2. Penanaman padi gogo varietas Danau
Tempe, Jati luhur dan Poso dapat
rneningkatkan hasil padi gogo per
hektar di wilayah Kabupaten Purba-
lingga, yaitu dari rata-rata 3,310
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